
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan dari beberapa hasil analisi yang telah dilakukan dan dibahas 

budaya organisasi yang ditekankan pada perushaan kontraktor CV. Bangun Papua 

Jaya yang didirikan pada tanggal 22 agustus 2017 yang berlokasi di kota Sorong, 

Papua Barat lebih tepatnya di jalan Jendrak Sudirman dapat ditarik kesimpulan 

kesimpulan bahwa perusahaan kontraktor CV. Bangun Papua Jaya lebih 

menginginkan atau menekankan tipe budaya Clan dibandingkan dengan tipe 

budaya lainnya (Adhocracy, Market, dan Hierarchy), yang artinnya perusahaan 

kontraktor CV. Bangun Papua Jaya mementingkan kesetiaan dan tradisi. 

5.2 SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, penulis dapat memberikan 

beerapan saran: 

1. Untuk karyawan perusahaan kontraktor harus dapat beradaptasi dan 

menerima budaya organisasi pada perusahaan yang mereka bekerja maka 

karyawan tersebut dapat merasa lebih nyaman berada didalam organisasi 

dan menunjukan loyalitas serta berupaya memberikan kontribusi yang 

baik untuk organisasi sehingga dapat memudahkan organisasi untuk 

mempertahankan karyawan yang berkualitas. 
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2. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya peneliti selanjutnya tidak hanya 

meneliti budaya organisasi yang tumbuh atau ditekankan oleh perusahaan 

kontraktor, tetapi juga meneliti budaya seperti apa yang diinginkan 

karyawan perusahaan kontraktor. 
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